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KATA PENGANTAR

Puji syukur Kkita panjatkan ke hadirat Allah SAW, karena atas karunia-Nya, prosiding
Seminar Nasional Konseling Krisis telah dilaksanakan pada Sabtu, 27 Agustus 2016 di
ruang Auditorium Universitas Ahmad Dahlan, yang diselenggarakan oleh program studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Ahmad
Dahlan.

Seminar nasional ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil
penelitian maupun hasil pemikiran tentang teori dan praktik penyelenggaraan konseling
krisis sebagai wujud penguatan profesi konselor di Indonesia. Seminar Nasional ini
merupakan ajang tukar menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, dan
peningkatan secara berkesinambungan penyelenggaraan layanan Bimbingan dan Konseling
yang profesional dalam berbagai seting.

Prosiding ini memuat berbagai karya tulis dari hasil-hasil penelitian serta gagasan
ilmiah tertulis tentang teori dan praktik konseling krisis. Makalah-makalah yang termuat
dalam prosiding ini berasal dari mahasiswa, dosen, dan praktisi. Semoga penerbitan ini
dapat digunakan sevagai acuan dan praktis penyelenggaraan layanan konseling krisis di
Indonesia. Selain itu, besar harapan bahwa prosiding ini dapat memunculkan pemikiran-
pemikiran baru terhadap pelaksanaan penelitian selanjutnya yang terkait konseling krisis.

Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 27 Agustus 2016
Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Ahmad Dahlan

Dody Hartanto, M.Pd
NIY. 60090563
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MANAJEMEN AMARAH: STRATEGI UNTUK MENGURANGI
PERILAKU AGRESI SISWA SEKOLAH MENENGAH

Erni Hestiningrum
Universitas Ahmad Dahlan
Erni.hestiningrum@bk.uad.ac.id

Abstrak

Salah satu tempat yang dapat dimanfaatkan individu untuk menemukan dan
mengembangkan potensinya adalah sekolah, terutama Sekolah Menengah.
Peran guru-guru di Sekolah Menengah tidak mudah karena guru dituntut untuk
mencetak pribadi-pribadi yang memiliki karakter dan etos kerja yang kuat.
Akan tetapi, siswa tidak memanfaatkan waktu dengan baik dan justru
memunculkan perilaku-perilaku maladaptif seperti perilaku agresi. Fenomena
banyaknya perilaku agresi yang terjadi pada kalangan siswa Sekolah
Menengah perlu diatasi. Salah satu strategi untuk mereduks perilaku agresi di
kalangan pelgjar Sekolah Menengah adalah dengan mengembangkan dan
menerapkan layanan konseling dengan pelatihan manajemen amarah.
Pengembangan dan implementasi pelatihan manajemen amarah ini diharapkan
dapat menimbulkan stabilitas emosi siswa Sekolah Menengah sehingga dapat
meminimalisir perilaku agresi yang muncul.

Kata kunci: mangjemen amarah, agresi

1. Pendahuluan
Perilaku agresi adalah masalah klasik
terjadi

yang masih sampa  saat ini.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
perilaku agresi berhubungan dengan luapan
kemarahan seperti muka merah padam,
mata melotot, tidak membalas sapaan, dan
sebagainya (Muslimah & Nurhalimah,
2012). Litdlatur lain menyatakan bahwa
perilaku agres  berhubungan dengan
kekgiaman (Nazmie, dkk., 2013) yang mana
kekgjaman adalah salah satu masalah yang
sering dilakukan remagja saat ini (Orpinas &

Franskowski, 2001).

180

Beberapa penelitian nunjukkan bahwa
agres menjadi permasalahan di kalangan
remga. Penditian Routt & Anderson
(2011)
melakukan serangan fisk kepada ibu

menunjukkan  72%  remaga
mereka, 16% menyerang atau mengancam
ayah mereka, 5% menyerang kakak mereka,
dan 5%
Penelitian Hidayat, Yusri & llyas (2013)

yang menunjukkan bahwa perilaku agresi

menyerang saudara mereka.

siswa dapat dilihat dari menyakiti orang
lain secara fisik dengan persentase 35,32%,
sedangkan tindakan agresi yang dilakukan
siswa dilihat dari menyakiti orang secara
verbal 41,30%, dan tindakan agresi dilihat



dari merusak dan menghancurkan harta
benda dengan persentase 30,42%.

terdahulu,
dismpulkan kemarahan adalah penyebab
dari perilaku agresi. Kemarahan mendorong
ketidakstabilan

emosi. Hal ini sesuai dengan penelitian

Berdasarkan  penelitian

individu  menampilkan
yang Anite dkk. (2014) menyimpulkan
bahwa kestabilan emosi adalah prediktor
kuat yang menyebabkan perilaku agres,
faktor-faktor  seperti
keterbukaan, keramahan, dan kesadaran
dapat

dan rendahnya

juga memperediks terjadinya
perilaku agresi. Penelitian yang dilakukan
oleh Renati, Cavioni & Zanetti (2011) yang
menyebutkan bahwa regulasi emos yang
tidak  efektif
munculnya perilaku yang maladaptif pada

dapat  mempromosikan

remaja, termasuk agresi.
Sekarang agresi menjadi
bermasdah  yang
penanganan dengan segera. Akan tetapi,
belum ada perhatian yang
dilakukan oleh pihak-pihak terkait untuk
meminimalisir per.ilaku agresi. Pihak yang

perilaku
perlu  mendapat

instensif

paling bertanggung jawab dalam menangani
masalah agresi adalah konselor. Konselor
daam hal ini turut bertanggung jawab
daam mereduks perilaku agres remga
karena telah dibekali
mengubah tingkah laku individu, termasuk

kompetens: untuk
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perilaku agresi yang ditunjukkan oleh siswa
Sekolah Menengah.

Salah satu teknik pengubahan tingkah
laku, khususnya agresi pada siswa Sekolah
Menengah adalah dengan mengembangkan
dan menerapkan pelatihan mangemen
amarah. Pelatihan ini tepat untuk diterapkan
untuk mereduksi perilaku agresi karena
kesulitan remga daam memangemen
kemarahannya. Ha ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Petkova,
Nikolov & Panov (2005) yang menyatakan
bahwa perilaku agres disebabkan karena
kesulitan remga daam memangemen

kemarahannya.

2. Kajian Litelatur
a. Perilaku agres

Terdapat beberapa tokoh

yang
mendefinisikan pengertian perilaku agresi.
menurut Ramirez (2009) perilaku agres
merupakan fenomena kompleks yang
dimunculkan dalam berbagai  bentuk
perilaku. Buss & Perry (1992) menyatakan
perilaku agresi sebagai perilaku yang
berniat untuk menyakiti orang lain bak
secara fissk maupun psikologis. Harding
(2006)

kecenderungan

mendefiniskan agresi  adalah
yang
dimanifestasikan dalam bentuk tindakan
merusak. MacLaren, Best & Bigney (2010)
menyatakan bahwa perilaku agresi lahir

kekejaman



untuk merespon ancaman (menurut perseps
atau yang sungguh-sungguh ada) yang
berasal dari individu atau kelompok lain
diluar kelompoknya. Selanjutnya, Myers
(2012) bahwa  agres
merupakan perilaku dalam bentuk fisik dan

menyatakan

verbal yang bertujuan untuk menyakiti
orang lain.

b. Manaemen amarah
ahli

mangjemen amarah. Menurut Lench (2004)

Beberapa mendefinisikan
mangjemen amarah dapat dikatakan sebagai
cara-cara yang digunakan seseorang agar
dapat mengekspresikan atau mengatur
kemarahannya. Cara-cara tersebut juga
dapat berupa kumpulan strategi coping
amarah yang digunakan seseorang untuk
mengontrol perasaan-perasaan emosional
dan ekspresi kemarahan secara konstruktif

(Schultz, 2007).

3. Pembahasan

Agres adalah permasalahan remga
yang dapat berdampak negatif terhadap
berbagai aspek. Penelitian yang dilakukan
Goldstein, Young & Boyd (2008) dan
Marsh, McGee & Williams (2014)
menyatakan bahwa perilaku agres siswa
adalah penyebab menurunnya prestasi
belgar. Siswa akan muncul persepsi bahwa
sekolah  memiliki
Perseps siswa terkait iklim sekolah yang

iklim yang buruk.
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negatif mendorong menurunnya prestasi
belgjar siswa. Ha ini ditunjukkan oleh
penelitian Macneil, Prater & Busch (2009)
dan Makewa dkk. (2011) vyang
menyimpulkan  bahwa iklim  sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
prestas belgjar siswa.

Saat
perilaku yang perlu segera mendapat
tetapi, belum ada
perhatian instensif yang dilakukan oleh
pi hak-pihak
jawab. Pihak yang paling bertanggung

ini agres masih menjadi

penanganan. Akan

terkait yang bertanggung
jawab dalam menangani masalah agres
adalah konselor. Konselor dalam ha ini
turut bertanggung jawab dalam mereduksi
perilaku agresi remaja karena telah dibekali
kompetensi untuk mengubah tingkah laku
individu, termasuk perilaku agres yang
ditunjukkan oleh siswa Sekolah Menengah.

Tertera jelas di Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah yang
menyatakan pengembangan kompetensi
hidup
pendidikan pada satuan pendidikan yang
tidak
pembelgaran mata pelgaran/ bidang studi

memerlukan  sistem  layanan

hanya mengandalkan layanan
dan mangemen sgja, tetapi juga layanan

khusus yang bersifat psiko-edukatif melalui



layanan  bimbingan dan  konseling.
Berdasarkan pernyataan tersebut telah jelas
jika layanan konseling merupakan salah
satu usaha dalam sistem pendidikan di
Indonesia. Oleh  sebab

bimbingan dan konseling perlu mendapat

itu, layanan
perhatian serius terutama untuk menangani
perilaku agresi siswa Sekolah Menengah.
Salah  satu
tingkah laku, khususnya agresi pada siswa
Sekolah  Menengah  adalah

mengembangkan dan menerapkan pelatihan

teknik  pengubahan

dengan

manajemen amarah. Pelatihan ini tepat
untuk diterapkan untuk mereduksi perilaku
agres karena kesulitan remga dalam
memangemen kemarahannya. Ha ini
sesual dengan penelitian yang dilakukan
oleh Petkova, Nikolov & Panov (2005)
yang menyatakan bahwa perilaku agres
disebabkan karena kesulitan remaja dalam
memanagemen kemarahannya. Kemudian
penelitian yang dilakukan Neetu & Ahmad
(2014) menunjukkan bahwa pelatihan
manajemen amarah adalah strategi yang
efektif untuk mereduks perilaku agres

remaja yang mengalami retardasi mental.

4. Kesmpulan

Perilaku agres adalah perilaku
bermasdah yang mash dan sering
dilakukan oleh remagja. Perilaku agresi ini

muncul karena ketidakmampuan remaja
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daam memgemen emosinya. Oleh sebab
itu, perilaku agres perlu diminimalisir.
Salah  satu
melakukan pelatihan mangemen amarah.
Ketika melakukan
maka

kecenderungan remagja untuk berperilaku

acaranya adalah dengan

remga mampu

manajemen amarahnya,

agresi akan terminimalisir.
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